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ABSTRAK 

Dalam kehidupan sehari-hari, ilmu 

matematika sudah dikenal sejak usia pra sekolah 

dengan tingkat kesulitan yang masih sederhana. 

Memasuki sekolah formal, siswa dihadapkan 

dengan matematika yang lebih kompleks dan 

membutuhkan penalaran yang lebih. Penguasaan 

konsep dasar sangat diperlukan untuk meningkatkan 

pemahaman siswa pada suatu materi. Pembelajaran 

dengan menggunakan model pengajaran langsung 

dapat membantu siswa dalam penguasaan konsep 

maupun keterampilan dasar. Pengajaran langsung 

yang dipadu dengan strategi peta konsep mampu 

membantu siswa dalam memahami konsep-konsep 

dasar suatu materi maupun mengaitkan antar 

konsep-konsep dasar tersebut. Penelitian ini 

merupakan penelitian deskriptif yang bertujuan 

untuk mendeskripsikan hasil penilaian terhadap 

pengelolaan pembelajaran oleh guru, aktivitas 

siswa, hasil belajar siswa, dan respon siswa 

terhadap pembelajaran menggunakan model 

pengajaran langsung dengan strategi peta konsep 

pada materi segiempat. Berdasarkan hasil 

penelitian dan analisis data, dapat disimpulkan 

bahwa hasil penilaian terhadap pengelolaan 

pembelajaran menggunakan model pengajaran 

langsung dengan strategi peta konsep mendapat 

skor rata-rata 3,56 dan termasuk dalam kategori 

sangat baik. Aktivitas siswa dengan persentase 

tertinggi selama pembelajaran adalah 

memperhatikan/ mendengarkan penjelasan guru 

dengan persentase sebesar 36,67%. Sedangkan 

aktivitas dengan persentase terendah adalah 

membaca buku pegangan penunjang dengan 

persentase sebesar 3,33%. Untuk hasil belajar 

siswa, persentase siswa yng telah memenuhi KKM 

adalah 76,92% atau sebanyak 30 siswa. 

Pembelajaran menggunakan model pengajaran 

langsung dengan strategi peta konsep mendapat 

respons positif. 

Kata Kunci: model pengajaran langsung, peta 

konsep 

PENDAHULUAN 

Dalam proses pembelajaran di kelas, 

terdapat hubungan erat antara guru, siswa, dan 

model pembelajaran, termasuk di dalamnya metode 

dan strategi dalam mengajar. Dengan pemilihan 

model, metode maupun strategi pembelajaran yang 

tepat dapat memancing ketertarikan siswa untuk 

mempelajari suatu materi sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai. Peran guru dalam 

perkembangan belajar siswa adalah untuk 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi 

pelajaran matematika sehingga hasil belajar siswa 

akan maksimal. Salah satu model pembelajaran 

yang dapat digunakan adalah model pengajaran 

langsung dengan strategi peta konsep. 

Menurut Nur (2011), model pengajaran 

langsung merupakan sebuah cara yang efektif untuk 

mengajar keterampilan dan informasi dasar kepada 

siswa. Model pengajaran langsung ditujukan pada 

pencapaian dua tujuan utama siswa, yaitu 

penuntasan konten akademik yang terstruktur 

dengan baik dan perolehan seluruh jenis 

keterampilan. Sesuai dengan kedua tujuan tersebut, 

seorang siswa harus menguasai keterampilan-

keterampilan dan informasi dasar terlebih dahulu 

sebelum mereka dapat memahami konsep-konsep 

yang lebih sulit dan berfikir kritis dan logis. Model 

pengajaran langsung mempunyai ciri-ciri:              

a) Adanya tujuan pembelajaran dan pengaruh model 

pada siswa termasuk prosedur penilaian belajar.     

b) Sintaks atau pola keseluruhan dan alur kegiatan 

pembelajaran. c) Sistem pengelolaan dan 

lingkungan belajar model yang diperlukan agar 

kegiatan pembelajaran tertentu dapat berlangsung 

dengan berhasil. (Nur, 2011)  

Selain menguasai konsep atau keterampilan 

yang akan diajarakan, guru juga harus memahami 

sintaks-sintaks model pengajaran langsung. Sintaks 

model pengajaran langsung adalah sebagai berikut. 

 

 

 

 

 



 

 

Tabel 2.1  

Sintaks Model Pengajaran Langsung 
FASE PERILAKU GURU 

Fase I: 

Menyampaikan 

tujuan dan 
memotivasi siswa 

Guru mengkomunikasikan garis 

besar tujuan pelajaran tersebut, 

memberi informasi latar belakang 
dan menjelaskan mengapa 

pelajaran itu penting. 

Mempersiapkan siswa untuk 
belajar.  

Fase II: 

Mempresentasik

an pengetahuan 

atau 

mendemonstrasi

kan ketrampilan 

Guru mempresentasikan 

pengetahuan tersebut dengan 

benar atau 

mendemonstrasikan 

ketrampilan langkah demi 

langkah. 

Fase III: 

Memberi latihan 

terbimbing 

Guru memberi dan 

membimbing latihan awal. 

Fase IV: 

Mengecek 

pemahaman 

Guru mengecek untuk 

mencari tahu apakah siswa 

melakukan tugas dengan 

benar dan memberi umpan 

balik. 

Fase V: 

Memberi latihan 

lanjutan dan 

transfer 

Guru mempersiapkan kondisi 

untuk latihan lanjutan dengan 

memusatkan perhatian pada 

transfer ketrampilan tersebut 

ke situasi-situasi lebih 

kompleks. 

 

Berdasarkan pengalaman ketika PPL, terlihat 

siswa hanya mencatat kembali semua materi yang 

dituliskan guru di papan tulis atau mencatat 

penjelasan yang mereka terima ketika guru 

menjelaskan dalam buku catatannya tanpa 

memperhatikan mana yang perlu untuk dicatat. 

Bahkan, beberapa dari mereka kurang memahami 

catatan yang mereka buat sendiri dikarenakan 

terlalu banyak kata-kata dan rumus matematika 

yang harus ditulis dan dihafalkan. Catatan yang 

dibuat oleh siswa pun menjadi kurang jelas dan 

tidak sistematis. Hal ini mengakibatkan pemahaman 

terhadap keterkaitan antar konsep matematika 

menjadi kurang, sehingga mereka mengalami 

kesulitan dalam menghafal rumus-rumus 

matematika. Membuat catatan dengan teknik peta 

konsep dapat menjadi salah satu strategi belajar 

yang efektif dalam membantu siswa memahami dan 

mengingat konsep matematika. Dengan peta 

konsep, siswa dapat menyimpan sebanyak mungkin 

informasi yang didapat. Salah satu materi yang 

dapat disampaikan dengan menggunakan strategi 

peta konsep adalah materi segiempat. Sebelum 

siswa menginjak pada sub materi luas dan keliling 

bangun-bangun segiempat, siswa terlebih dahulu 

memperoleh materi mengenai pengertian dan ciri-

ciri dari masing-masing bangun datar segiempat. 

Guru dapat mengajarkan ketrampilan dasar, seperti 

menemukan berapa banyak simetri putar dan 

simetri lipat sebuah bangun datar segiempat. 

 

METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif yang bertujuan untuk mendeskripsikan 

hasil penilaian pengelolaan pembelajaran guru, 

aktivitas siswa, hasil belajar siswa, dan respon 

siswa dalam pembelajaran menggunakan model 

pengajaran langsung dengan strategi peta konsep 

pada materi segiempat . Penelitian dilaksanakan di 

kelas VII-A SMP Negeri 32 Surabaya. Pengambilan 

data dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 

2012/2013. Subjek penelitian yaitu guru dan siswa 

kelas VII-A SMP Negeri 32 Surabaya yang terdiri 

dari 39. Rancangan yang digunakan adalah one shot 

case study, yaitu penerapan model pengajaran 

langsung dengan strategi peta konsep dan 

melakukan pengamatan untuk mendapatkan data 

pengelolaan pembelajaran dan aktivitas siswa. 

Setelah penerapan dilaksanakan, kemudian 

dilakukan pengambilan data hasil belajar siswa dan 

respons siswa terhadap pengajaran langsung dengan 

strategi peta konsep. Metode pengumpulan data 

pada penelitian ini terdiri dari observasi, tes dan 

angket. Teknik analisis data yang digunakan yaitu: 

1. Data Pengelolaan Pembelajaran 

Data pengelolaan pembelajaran dianalisis 

dengan cara menghitung rata-rata skor setiap 

aspek kemudian mengkonversikan skor aspek 

dengan kriteria sebagai berikut. 

Nilai < 1,50            : sangat kurang 

1,50 ≤ Nilai < 2,50 : kurang 

2,50 ≤ Nilai < 3,50 : baik 

Nilai ≥ 3,50    : sangat baik 

2. Data Aktivitas Siswa 

Data aktivitas siswa dianalisis dengan 

rumus sebagai berikut. 

 

         
 ∑                   

 ∑                     
      

  

3. Data Hasil belajar Siswa  

Hasil belajar siswa dianalisis dengan 

menghitung skor tes hasil belajar 

menggunakan rumus:  

 

                
∑                

 ∑                  
      

 

4. Data Respons Siswa 

Data respons siswa dianalisis dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut. 

 



 

 

                
                           

                       
        

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengambilan data dilaksanakan di kelas  

VII-A SMP Negeri 32 Surabaya pada tanggal 20, 

27, dan 31 Mei 2013. Untuk hasil pengamatan, 

dijarbarkan sebagai berikut. 

 

Pengelolaan Pembelajaran 

Hasil penilaian terhadap pengamatan  

pengelolaan pembelajaran  menggunakan 

pengajaran langsung dengan strategi peta konsep, 

menunjukkan bahwa pengelolaan pembelajaran 

yang dilakukan dapat dikategorikan sangat baik 

dengan rata-rata penilaian sebesar 3,56. 

 

Aktivitas Siswa 

 Berdasarkan pengamatan terhadap 

aktivitas siswa selama penerapan pengajaran 

langsung dengan strategi peta konsep, seluruh 

kategori aktivitas siswa yang telah ditentukan 

muncul dengan persentase banyaknya siswa yang 

melakukan aktivitas berbeda-beda.   

 Untuk aktivitas siswa dengan persentase 

tertinggi selama pembelajaran berlangsung adalah 

memperhatikan/ mendengarkan penjelasan guru 

dengan persentase sebesar 36,67%. Sedangkan 

aktivitas dengan persentase terendah adalah 

membaca buku pegangan penunjang dengan 

persentase sebesar 3,33%. 

 

Hasil Belajar Siswa 

Data hasil belajar siswa setelah diterapkan 

model pengajaran langsung dengan strategi peta 

konsep pada materi segiempat yaitu siswa yang 

mendapat nilai lebih dari atau sama dengan 75 

sebanyak 30 siswa dengan persentase 76,92%. 

Berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

yang telah ditetapkan oleh pihak sekolah, siswa 

tersebut dinyatakan tuntas. Sedangkan sisanya, 

yaitu sebanyak 9 siswa dinyatakan tidak tuntas 

karena nilai siswa-siswa tersebut masih dibawah 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Persentase 

banyak siswa yang tidak tuntas adalah 23,07%. 

Nilai tertinggi dari tes hasil belajar adalah 94 dan 

nilai terendahnya adalah 51. 

 

Respons Siswa 

 Berdasarkan angket respons siswa yang 

telah diberikan pada pertemuan ketiga, dapat 

diketahui bahwa semua butir pertanyaan mendapat 

respons positif. Hal ini terlihat dari persentase 

banyaknya siswa yang memberikan jawaban Ya 

lebih besar dari siswa yang memberikan jawaban 

Tidak. Angket respons siswa berisi tujuh butir 

pertanyaan yang harus dijawab oleh siswa dengan 

memberikan alasan pada setiap pilihan jawaban 

yang diberikan. Banyaknya siswa yang menjawaban 

Ya secara keseluruhan pertanyaan mendapat 

persentase sebesar 86.08%, sedangkan untuk 

jawaban Tidak mendapat persentase sebesar 

13,92%. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan 

hasil penelitian, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut. 

1. Hasil penilaian pengelolaan pembelajaran guru 

dalam menerapkan pengajaran langsung dengan 

strategi peta konsep pada materi segiempat di 

kelas VII-A SMPN 32 Surabaya secara 

keseluruhan dapat dikategorikan sangat baik 

dengan perolehan skor rata-rata 3,56. 

2. Aktivitas siswa selama proses pembelajaran 

menggunakan pengajaran langsung dengan 

strategi peta konsep pada materi segiempat di 

kelas VII-A SMPN 32 Surabaya telah muncul 

semua dengan kategori aktivitas siswa yang 

dominan yaitu memperhatikan/ mendengarkan 

penjelasan guru dengan persentase rata-rata di 

dua kali pertemuan sebesar 36,67% dan kategori 

aktivitas siswa yang memperoleh persentase 

rata-rata terendah  yaitu membaca buku 

pegangan penunjang, dengan persentase sebesar 

3,33%. 

3. Hasil belajar siswa setelah mengikuti 

pembelajaran menggunakan pengajaran 

langsung dengan strategi peta konsep pada 

materi segiempat di kelas VII-A SMPN 32 

Surabaya yaitu sebanyak 30 siswa dinyatakan 

tuntas dengan persentase 76,92%, dan 9 siswa 

dinyatakan tidak tuntas dengan persentase 

23,07%. 

4. Respon siswa setelah mengikuti pembelajaran 

menggunakan pengajaran langsung dengan 

strategi peta konsep pada materi segiempat di 

kelas VII-A SMPN 32 Surabaya yaitu mendapat 

respon positif. Hal ini ditunjukkan dengan 

persentase banyaknya siswa yang menjawab Ya  

lebih besar dari banyaknya siswa yang 

menjawab tidak.  

Pada penelitian ini, disarankan agar  guru 

juga mengajak siswanya untuk membuat sendiri 

peta konsep yang berkaitan dengan materi sifat-sifat 

bangun datar segiempat, sehingga siswa mampu 

membuat peta konsep dengan ide dan kreatifitasnya 

sendiri tetapi tetap sesuai dengan konsep yang 



 

 

dibahas. Oleh karena itu, guru juga harus dapat 

memperhitungkan alokasi waktu agar tetap sesuai 

dengan waktu yang telah disediakan. 

.  
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